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ABSTRAK 

 

MIKAIL SOROUSH SADRAZAKI. NIM: 2008303040, “RELEVANSI 

PEMIKIRAN IBN MISKAWAIH MENGENAI ETIKA DALAM NASKAH 

SUNDA SANGHYANG SIKSA KANDANG KARESIAN. 

Sanghyang Siksa Kandang Karesian merupakan karya sastra Sunda yang 

mengandung ajaran moral dan etika yang berkaitan dengan kehidupan manusia 

dan hubungan dengan Tuhan.  Sementara itu, Ibn Miskawaih dalam karyanya 

yang terkenal Tahdzib al-Akhlaq mengemukakan pemikiran etika yang 

menekankan pada pengendalian diri, kebajikan, dan pentingnya mencapai 

kesempurnaan moral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi 

pemikiran etika Ibn Miskawaih dalam  naskah Sunda Sanghyang Siksa Kandang 

Karesian. Karena keduanya memiliki beberapa  kesamaan dalam membahas nilai-

nilai etika berkehidupan. Adapun metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang 

diterapkan ialah penelitian studi pustaka (Library Research). Adapun hasil dari 

penelitian ini ialah Pertama, keduanya menekankan pentingnya keseimbangan 

dalam kehidupan manusia, baik keseimbangan jiwa secara internal maupun 

keseimbangan eksternal antara individu dan lingkungannya. Ibn Miskawaih 

berfokus pada keseimbangan antara akal, emosi, dan nafsu, sementara etika 

Sunda menekankan harmoni antara manusia, alam, dan dunia spiritual. Kedua, 

pengendalian diri dianggap sebagai kunci utama untuk mencapai kehidupan yang 

baik. Ibn Miskawaih menekankan pentingnya peran akal dalam mengendalikan 

nafsu dan emosi, sejalan dengan ajaran filsafat Islam yang mengutamakan 

kebajikan melalui rasionalitas. Sementara itu, Sanghyang Siksa Kandang 

Karesian menekankan kesederhanaan hidup dan pengendalian hawa nafsu 

sebagai bagian dari pencapaian kesucian spiritual. Ketiga, spiritualitas 

memainkan peran penting dalam kedua tradisi, meskipun dengan fokus yang 

berbeda. Dalam etika Sunda, spiritualitas terkait dengan kesadaran kosmis dan 

hubungan manusia dengan alam, sedangkan dalam etika Ibn Miskawaih, 

spiritualitas lebih terkait dengan hubungan individu dengan Tuhan dan kehidupan 

setelah mati. 

Kata Kunci: Etika, Moral, Kebajikan 
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ABSTRACT 

 

MIKAIL SOROUSH SADRAZAKI. NIM: 2008303040, “RELEVANCE OF 

IBN MISKAWAIH’S THOUGHTS ON ETHICS IN THE SUNDANE 

MANUSCRIPT SANGHYANG SIKSA KANDANG KARESIAN 

Sanghyang Siksa Kandang Karesian is a Sundanese literary work that contains 

moral and ethical teachings related to human life and relationships with God. 

Meanwhile, Ibn Miskawaih in his famous work Tahdzib al-Akhlaq put forward 

ethical thoughts that emphasize self-control, virtue, and the importance of 

achieving moral perfection. This study aims to analyze the relevance of Ibn 

Miskawaih's ethical thoughts in the Sundanese manuscript Sanghyang Siksa 

Kandang Karesian. Because both have some similarities in discussing ethical 

values in life. The method used in this study is a qualitative research method and 

the type of research used is library research.The results of this study are: First, 

both emphasize the importance of balance in human life, both internal balance of 

the soul and external balance between the individual and his environment. Ibn 

Miskawaih focuses on the balance between reason, emotion, and lust, while 

Sundanese ethics emphasizes harmony between humans, nature, and the spiritual 

world. Second, self-control is considered the main key to achieving a good life. Ibn 

Miskawaih emphasizes the importance of the role of reason in controlling lust and 

emotion, in line with the teachings of Islamic philosophy which prioritize virtue 

through rationality. Meanwhile, Sanghyang Siksa Kandang Karesian emphasizes 

simplicity of life and control of lust as part of achieving spiritual purity. Third, 

spirituality plays an important role in both traditions, although with different 

focuses. In Sundanese ethics, spirituality is related to cosmic awareness and the 

relationship between humans and nature, while in Ibn Miskawaih's ethics, 

spirituality is more related to the relationship between individuals and God and 

the afterlife. 

Keywords: Ethics, Morals, Virtue 
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 خلاصة
 

، "أهمية أفكار ابن مسكويه فيما يتعلق بالأخلاقيات 2008303040ميكائيل سوروش صدرازاكي. نيم: 

 في تصنيع سوندا لسانغهيانغ سيكسا كاندانج كارسيان.

ل أدبي سنداني يحتوي على تعاليم معنوية وأخلاقية تتعلق بحياة سانغيانغ سيكسا كاندانج كاريسيان هو عم

الإنسان والعلاقة مع الله.  وفي الوقت نفسه، طرح ابن مسكويه في كتابه الشهير تهذيب الأخلاق أفكارًا 

أخلاقية تؤكد على ضبط النفس والفضيلة وأهمية تحقيق الكمال الأخلاقي. يهدف هذا البحث إلى تحليل مدى 

أفكار ابن مسكويه الأخلاقية في المخطوطة السودانية سانغيانغ سيكسا كاندانج كاريسيان. لأن كلاهما  ملاءمة

بينهما عدة أوجه تشابه في مناقشة القيم الأخلاقية للحياة. الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي طرق البحث 

ث ما يلي: أولاً، أكد كلاهما على ومن نتائج هذا البح.النوعي ونوع البحث المستخدم هو البحث المكتبي

أهمية التوازن في حياة الإنسان، سواء التوازن العقلي الداخلي أو التوازن الخارجي بين الفرد وبيئته. ويركز 

ابن مسكويه على التوازن بين العقل والعاطفة والعاطفة، بينما تؤكد الأخلاق السودانية على الانسجام بين 

الروحي. ثانياً، يعتبر ضبط النفس هو المفتاح الأساسي لتحقيق الحياة الطيبة. وشدد  الإنسان والطبيعة والعالم

ابن مسكويه على أهمية دور العقل في السيطرة على الأهواء والعواطف، انسجاما مع تعاليم الفلسفة الإسلامية 

ج كاريسيان كاندان التي تعطي الأولوية للفضيلة من خلال العقل. وفي الوقت نفسه، يؤكد سانغيانغ سيكسا

على بساطة الحياة والتحكم في رغبات الفرد كجزء من تحقيق النقاء الروحي. ثالثًا، تلعب الروحانية دورًا 

مهمًا في كلا التقليدين، على الرغم من اختلاف نقاط التركيز. وفي الأخلاق السودانية ترتبط الروحانية 

 في أخلاق ابن مسكويه ترتبط الروحانية أكثر بعلاقة الفرد بالوعي الكوني وعلاقة الإنسان بالطبيعة، بينما

 .مع الله والحياة بعد الموت

 الأخلاق، الأخلاق، الفضيلة الكلمات المفتاحية:
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Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Setelah melaksanakan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan 

skripsi berikut ini: 

Nama  : Mikail Soroush Sadrazaki 

NIM : 2008303040 

Judul  :“RELEVANSI PEMIKIRAN IBN MISKAWAIH 

MENGENAI ETIKA DALAM NASKAH SUNDA 

SANGHYANG SIKSA KANDANG KARESIAN” 

 Kami bersepakat bahwa skripsi tersebut sudah dapat di ajukan pada 

Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon untuk di Munaqosyahkan. 

Wassalamualaikum Wr. Wb  

Cirebon, 13 September 2024 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berlandaskan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, N0 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/1987. Di bawah ini ialah daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin.  

A. Konsonan  

Berikut ialah tabel transliterasi huruf Arab ke dalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di ا

lambangkan 

Tidak di 

lambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A ََكَتَب Kataba 

  َ  Kasrah I ََسُءِل Su’ila 

  َ  
Ḍammah 

U ََحَسُن Ḥasuna 

2. Tunggal Rangkap       

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lembangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

 Kaifa كَيْفََ Fatḥah dan yaa Ai ىَي

 Qaula قَ وْلََ Kasrah dan wau Au ىَو

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

...َا... ََ  Fatḥah dan alif A ََقاَل Qāla 

...َي... َِ  Kasrah dan ya I ََقِيْل Qīla 

...َو... َُ  Ḍammah dan wau U َُيَمُوْت Yamūtu 

D. Ta Marbuṭah 
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Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup  

Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥaḥ, 

kasrah, dan ḍammah translterasinya ialah /h/.  

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya ialah /h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan dengan Ta Marbūṭah 

diikuti oleh yang menggunakan sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka Ta Marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

..  َ   ...   .  Fatḥah, 

Kasrah, 

Ḍammah 

T َِرَوْضَةََالََْْطفََال Rauḍah al-af-

aṭfāl atau 

rauḍatulaṭfāl 

  َ  Sukun I  َطلَْحَة Talḥah 

 Alif dan ال

lam 

U َََالْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرة Al-Madīna al-

Munawarah atau 

al-Madinātul-

Munawarrah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

 

Contoh Ditulis 

 Rabbanā ربَ َّناَ

 Nu’ima نُ عِّمََ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Namun 

dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yag diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 
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Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu: 

 

No Huruf Hijaiyah Huruf 

Latin 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ṡ 9 ثَ .2

 Ḍ ض .D 10 د 3

 Ṭ ط .Ž 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

  

Contohnya : 

 

هْرَُ  Ad-Dahru =  الَْدَّ

 An-Namlu =  الَْنَمْلَ 

 Asy-Syamsu = الَْشَّمْسَُ

 Al-Lailu =  الَلَّيْلَُ

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  

Huruf-huruf qamriyah ada empat belas, yaitu :  

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 F ف .A, U, I 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج 3

 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’_ ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

G. Lafaz al-Jalālah ( َّّالل) 

Jika sebelum lafaz al-Jalālah ialah huruf jarr atau lainnya yang 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasikan tanpa huruf 
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hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu 

disandingkan dengan lafaz al-Jalālah, maka ditransliterasikan ialah /t/. 

 

Contoh Ditulis 

 Billāh باِاللَّه

 Dinullāh دِيْنَُاللَّه

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

 Ibrāhim al-Khalili atau Ibrāhīmul-Khalili اِبْ رَاَهِيْمَُالْخَلِيْلَِ

 Bissmillahi Majrahā wa mursahā بِسْمَِاللَّهَِمَجْرَىهَاَوَمُرْسَهَا

I. Penulisan Huruf Kapital  

Berlandaskan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), 

huruf kapital diterapkan untuk nama orang, tempat, dan tinggal, serta 

diterapkan pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata 

sandang, maka huruf kapital diterapkan pada huruf awal nama tersebut, 

terkecuali jika kata nama tersebut berada pada awal kalimat, maka kata 

sandang menggunakan huruf kapital. 

 

Contoh Ditulis 

 Wa mā Muḥammad illa rasūl وَمَامُحَمَّدَِّالَّْْرَسُوْلَُ

َالْعَالَمِيْنََ  Alḥmdu lillāhi rabbil-alamin الَْحَمْدَُللَِّهَِرَبِّ

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak diterapkan. 

 

Contoh Ditulis 

 Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm وَاللَّهَُبِكُلَِّشَيْلىٍَعَلِيْمَِّ

ع ا  Lillāhi al-amru jamī’an للَِّهَِالَْْمْرَُجَمِي ْ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan imu tajwid. 
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Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-

Qur’an tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid 

Al-Qur’an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
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